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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan dan peluang pertumbuhan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Variabel yang digunakan adalah variabel endogen dan variabel
eksogen.  Variabel endogennya vyaitu variabel nilai perusahaan. Variabel
eksogennya adalah variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan peluang
pertumbuhan.adalah struktur modal.  Populasi penelitian adalah seluruh
perusahaan telekomunikasi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dengan
bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas
dapat meningkatkan nilai perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan dan
peluang pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci : profitability, size, growth opportunity, return

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kondisi perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan yang ketat
antar perusahaan dalam industri. Persaingan membuat setiap perusahaan semakin
meningkatkan Kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai. Tujuan utama perusahaan
yang telah go public adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang
saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Hermuningsih, 2012). Bagi investor

yang tertarik untuk berinvestasi tentunya tingkat keuntungan yang akan diperoleh
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dari investasi yang ditanamkannya berupa capital gain dan dividen yang merupakan
bagian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham (Martini, 2013).
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi
membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat
pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek
perusahaan (Kusumajaya dan Oka, 2011). Ketika suatu perusahaan perlu
mendapatkan dana, perusahaan itu bisa mengundang para investor untuk
menanamkan uang kas sebagai ganti bagian laba di masa depan, atau menjanjikan
untuk melunasi kas investor itu plus tingkat bunga tetap (Haruman, 2008).

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas yang
dihasilkan oleh perusahaan. Probabilitas sejauh mana perusahaan menghasilkan laba
dari penjualan dan ekuitas (modal) perusahaan. Apabila profitabitas perusahaan baik
maka para stakeholders yang terdiri dari kreditur, supplier, dan juga investor akan
melihat sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari penjualan dan ekuitas
perusahaan. Maka dengan semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan
meningkatkan pula nilai perusahaan (Martini, 2013). Santika dan Kusuma (2002)
menyimpulkan bahwa profitabilitas sebagai proksi kinerja perusahaan berpengaruh
positif terhadap perusahaan. Karena dengan meningkatnya kinerja perusahaan akan
meningkatkan ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on Equity) yang
merupakan contoh proksi dari rasio profitabilitas. Qomariah (2015) menyatakan
bahwa profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan. Profitabilitas
yang diproksikan dengan Return On Asset dapat meningkatkan return perusahaan
(Rambe, 2013).

Sujoko dan Subiantoro (2007) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
yang besar  (yang diproksi dengan total assets) menunjukkan perusahaan lebih
berkembang sehingga investor akan merespon positif dan Kkinerja pasar
perusahaan akan meningkat. Pangsa pasar yang relatif lebih besar menunjukkan
daya saing perusahaan lebih tinggi dibanding pesaing utamanya. Hasil studi yang

dilakukan Martini (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
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positif terhadap kinerja perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka
kinerja perusahaan menunjukkan peningkatan. Hasil penelitian yang berlawanan
diungkapkan oleh Qomariah (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Mak dan Kusnadi (2002) menguji
faktor ukuran terhadap kinerja pasar perusahaan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berdampak positif terhadap kinerja pasar perusahaan.

Peluang pertumbuhan yang baik atau perusahaan mempunyai prospek yang
bagus di masa mendatang akan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pertumbuhan
adalah seberapa jauh perusahaan menempatkan diri dalam sistem ekonomi secara
keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industry yang sama. Beberapa hal yang perlu
mendapatkan perhatian penting karena dapat menurunkan sumber berita negatif yang
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan, mengembangkan
dan membangun kecocokan kualitas dan pelayanan dengan harapan konsumen
(Kusumajaya dan Oka, 2011). Beberapa penelitian yang menghubungkan antara
peluang pertumbuhan dengan nilai perusahaan adalah salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Kusumajaya dan Oka (2011) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka semakin besar kebutuhan dana untuk
ekspansi . Penelitian yang dilakukan oleh Sriwardany (2006) membuktikan
bahwa pertumbuhan perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap harga
perubahan saham, hal ini berarti bahwa informasi tentang adanya pertumbuhan
perusahaan akan direspon positif oleh investor, sehingga akan meningkatkan
harga saham.
METODE PENELITIAN
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan telekomunikasi yang listed
di BEI pada tahun 2012-2015 dengan kriteria perusahaan yang melaporkan
kinerja keuangannya selama 3 tahun terakhir. Dari criteria yang ada diperoleh

jumlah perusahaan sebanyak 10 perusahaan. Data yang digunakan dalam



penelitian ini adalah data sekunder. Data yang diperoleh berasal dari variabel
profitabilitas. Ukuran perusahaan dan peluang pertumbuhan dan nilai perusahaan.
Identifikasi Variabel
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu variabel

bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya terdiri dari profitabilitas (X1),
ukuran perusahaan (X2) dan variable peluang pertumbuhan (X3). Variabel
profitabilitas menggunakan proksi return on equity (ROE). Return on equity
(ROE) dikarenakan merupakan alat yang dapat menggambarkan kemampuan
profitabilitas perusahaan. Variabel ukuran perusahaan menggunakan long of total
assets value seperti halnya yang dilakukan oleh Farok dan Lanis (2005)
dikarenakan proksi tersebut mampu menggambarkan ukuran perusahaan.
Pertumbuhan perusahaan diukur dengan menggunakan perubahan total aktiva.
Pertumbuhan aktiva adalah selisih total aktiva yang dimiliki perusahaan pada
periode sekarang dengan periode sebelumnya terhadap total aktiva periode
sebelumnya pada perusahaan telekomunikasi di BEI tahun 2012- 2015.  Nilai
perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan price to book value (PBV)
yang di adopsi dari Angg (1997).
Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dari variabel
yang digunakan dalam penelitian. Nilai rata-rata dari variabel profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan peluang pertumbuhan serta nilai perusahaan. Untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
digunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan peluang pertumbuhan
terhadap nilai perusahaan. Uji asumsi klasik yang digunakan vyaitu uji
multilinieritas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi dan uji  normalitas.
Formulasi dari analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
Y =bo + b1X1+ b2X2 + b3X3 + ¢
Dimana :

Y  =nilai perusahaan



X1 = profitabilitas
X2 = ukuran perusahaan
X3 = peluang pertumbuhan
bo =intersep
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (X;),
Ukuran Perusahaan (X), Peluang Pertumbuhan (X3), dan Nilai Perusahaan (Y).
Berikut ini disajikan statistik deskriptif untuk masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel Minimum  Maximum Mean Std Deviation
X1 -2,626 0,740 -0,092 0,749
X2 12,013 14,149 13,138 0,641
X3 -25,880 58,166 16,041 19,952
Y -1,531 8,198 2,578 2,073

Sumber: Data Diolah 2016

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa Profitabilitas (X;) memiliki
rata-rata sebesar —0,092. Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar —2,626
yaitu merupakan profitabilitas pada perusahaan PT. Bakrie Telecom Thk. (BTEL)
tahun 2013, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,740 merupakan profitabilitas
pada perusahaan PT. Bakrie Telecom Tbk. (BTEL) tahun 2014. Rasio
profitabilitas secara rata-rata bernilai negatif mengindikasikan sebagian besar
perusahaan sampel mencatatkan kerugian.

Ukuran Perusahaan (X;) memiliki rata-rata sebesar 13,138 atau Rp.
13.726,14 Milyar (antilog 13,138). Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 12,031 atau Rp. 1.030,10 Milyar yaitu merupakan ukuran perusahaan
pada PT. Global Teleshop Tbk. (GLOB) tahun 2012, sedangkan nilai maksimum
sebesar 14,148 atau Rp. 140.895,00 Milyar merupakan ukuran perusahaan pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Thk. (TLKM) tahun 2014. Peluang Pertumbuhan
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(X3) memiliki rata-rata sebesar 2,578%. Peluang Pertumbuhan memiliki nilai
minimum sebesar —25,880% yaitu merupakan peluang pertumbuhan pada
perusahaan PT. Bakrie Telecom Tbk. (BTEL) tahun 2012, sedangkan nilai
maksimum sebesar 58,166% merupakan peluang pertumbuhan pada perusahaan
PT. XL Axiata Thk. (EXCL) tahun 2013. Nilai Perusahaan (Y) memiliki rata-rata
sebesar 2,578. Nilai Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar —1,531 vyaitu
merupakan nilai perusahaan pada PT. Bakrie Telecom Thk. (BTEL) tahun 2013,
sedangkan nilai maksimum sebesar 8,198 merupakan nilai perusahaan pada pada
PT. Global Teleshop Thk. (GLOB) tahun 2012.

Berdasarkan hasil analisis Collinearity Statistic dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas, karena didapat nilai VIF [ 10, artinya tidak
terjadi hubungan linier antara variabel bebas yang digunakan dalam model
regresi. Uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa dari grafik scatterplot dapat
dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji autokorelasi
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson tabel untuk n = 24 dan k = 3 pada level
of significant 5% didapatkan nilai sebesar 1,101 dan nilai  sebesar 1,656.
Adapun hasil pengujian didapat nilai DW sebesar 1,687 yang berarti terletak
diantara dU < d <4 — dU (1,656 < 1,687 < 2,344). Hal ini berarti model regresi
di atas tidak terdapat masalah autokorelasi. Hasil uji normalitas terhadap model
regresi yang dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak
dipakai karena telah memenuhi asumsi normalitas.

Pengujian regresi linear berganda berguna untuk mengetahui pengaruh
variabel independen yang terdiri dari Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan (X,),
dan Peluang Pertumbuhan (X3) terhadap variabel dependen yaitu Nilai
Perusahaan (Y). Berdasarkan pengujian diperoleh hasil yang dapat disajikan
dalam tabel berikut.



Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koef. Regresi thitung ttabel Sig.
Konstanta 13,608 1,850 2,064 0,079
X1 1,443 2,927 2,064 0,008*
X2 -0,851 -1,542 2,064 0,139
X3 0,018 0,916 2,064 0,370™

R = 0,682
R Square = 0,465
Standar Error = 1,626
Fhitung = 5,789
Fsig = 0,005
N = 24

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =13,608 + 1,443X; - 0,851X, + 0,018X3
Hasil analisis uji F yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Fpiwng Sebesar 5,789
dan nilai signifikansi sebesar 0,005. Karena diperoleh nilai signifikansi yang
lebih kecil 0,05, maka model secara bersama-sama Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, dan Peluang Pertumbuhan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh hasil
koefisien determinasi berganda (R?) sebesar 0,465, hal ini berarti 46,5% variasi
perubahan nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, dan Peluang Pertumbuhan sedangkan sisanya sebesar 53,5%
disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam persamaan regresi yang
dibuat.
Analisis uji t lebih lanjut terhadap hasil estimasi regresi sebagaimana
dikemukakan sebelumnya akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Profitabilitas (X;)

Berdasarkan hasil perhitungan terlihat variabel Profitabilitas (X;)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, nilai

koefisien beta sebesar 1,443 dan didapat nilai t hitung sebesar 2,927 dimana nilai
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signifikansi (P) < 0,05 yaitu 0,008. Secara statistik nilai koefisien beta positif
menunjukkan adanya pengaruh yang searah yang berarti semakin besar nilai
Profitabilitas semakin besar Nilai Perusahaan. Sehingga ditemukan bukti secara
statitik signifikan bahwa besarnya tingkat Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan (H; terdukung).

2. Ukuran Perusahaan (X>)

Berdasarkan hasil perhitungan terlihat variabel Ukuran Perusahaan (X)
mempunyai pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan,
nilai koefisien beta sebesar - 0,851 dan didapat nilai t hitung sebesar - 1,542
dimana nilai signifikansi (P) > 0,05 yaitu 0,139. Secara statistik nilai koefisien
beta negatif menunjukkan adanya pengaruh yang berlawanan arah yang berarti
semakin besar Ukuran Perusahaan semakin kecil Nilai Perusahaan. Sehingga
tidak ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa besarnya Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (H, tidak terdukung).

3. Peluang Pertumbuhan (X3)

Berdasarkan hasil perhitungan terlihat variabel Peluang Pertumbuhan (X3)
mempunyai pengaruh postif namun tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan,
nilai koefisien beta sebesar 0,018 dan didapat nilai t hitung sebesar 0,916 dimana
nilai signifikansi (P) > 0,05 yaitu 0,370. Secara statistik nilai koefisien beta
positif menunjukkan adanya pengaruh searah yang berarti semakin besar Peluang
Pertumbuhan semakin besar Nilai Perusahaan. Sehingga tidak ditemukan bukti
secara statitik signifikan bahwa Peluang Pertumbuhan berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan (Hjs tidak terdukung).

Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian statistik secara parsial (individu) dengan
menggunakan uji t, maka analisis lebih lanjut dari hasil analisis regresi adalah:
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji regresi menunjukkan variabel Profitabilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap terhadap Nilai Perusahaan dengan koefisien regresi

sebesar 1,443. Hal ini berarti semakin besar Profitabilitas, maka Nilai Perusahaan
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juga semakin besar. Hal ini sesuai dengan teori Weston dan Brigham (2001) yang
menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROE yang tinggi
mencerminkan posisi perusahaan yang bagus sehingga nilai yang diberikan pasar
yang tercermin pada harga saham terhadap perusahaan tersebut juga akan bagus.
Dengan demikian semakin tinggi rasio ROE ini maka akan semakin baik posisi
perusahaan yang berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk menutupi
investasi yang digunakan. Hal ini dapat memungkinkan perusahaan untuk
membiayai investasi dari dana yang berasal dari sumber internal yang tersedia
dalam laba ditahan, sehingga informasi dalam ROE akan menjadi nilai positif
bagi investor dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Semakin baik pertumbuhan profitabilitas berarti prospek perusahaan
dimasa depan dinilai semakin baik juga, artinya semakin baik pula nilai
perusahaan di mata investor. Apabila kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat (Husnan,
2001:317). Harga saham yang meningkat mencerminkan nilai perusahaan yang
baik bagi investor. Husnan (2006) menyatakan bahwa nilai pemegang saham akan
meningkat apabila nilai perusahaan meningkat yang ditandai dengan tingkat
pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Tingkat
pengembalian investasi kepada pemegang saham tergantung pada laba yang
dihasilkan perusahaan. Dengan tingginya tingkat laba yang dihasilkan, berarti
prospek perusahaan untuk menjalankan operasinya di masa depan juga tinggi
sehingga nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham perusahaan akan
meningkat pula.

Berbagai kebijakan yang diambil manajemen dalam upaya untuk
meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan
para pemegang saham yang tercermin pada harga saham. Sehingga, dari kondisi
tersebut investor akan berkepentingan dengan menganalisis nilai perusahaan,
sebab analisis nilai perusahaan akan memberikan kebermanfaatan informasi
kepada investor dalam menilai prospek perusahaan di masa mendatang dalam

menghasilkan laba. Jadi, profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap nilai
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sebuah perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Qomariah (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Martini (2013).
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji regresi menunjukkan variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap terhadap Nilai Perusahaan dengan
koefisien regresi sebesar -0,851. Hal ini berarti semakin besar Ukuran
Perusahaan, maka Nilai Perusahaan semakin kecil. Ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Pada
dasarnya ukuran perusahaan menunjukkan total aset perusahaan, jika nilai ukuran
perusahaan tinggi maka semakin besar aktiva yang bisa dijadikan jaminan
perusahaan untuk memperoleh hutang maka ada modal perusahaan untuk
meningkatkan kinerja dan laba perusahaan yang otomatis meningkatkan nilai
perusahaan. Namun pada penelitian ini dikatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
begitu berpengaruh terhadap nilai perusahaan dilihat dari hasil penelitiannya yang
tidak signifikan. Hal ini dikarenakan investor membeli saham sebuah perusahaan
tidak hanya ditinjau dari seberapa besar aktiva perusahaan namun juga dari sisi
laporan keuangan, nama baik dan juga kebijakan dividen.

Pada perusahaan yang berukuran besar, manajer akan berusaha
memaksimalkan kemampuannya mengelola perusahaan untuk meningkatkan nilai
perusahaan, karena pada perusahaan besar cenderung menjadi sorotan
masyarakat. Namun pada perusahaan kecil meskipun investasinya kurang besar
juga dapat memberikan keuntungan yang optimal. Ukuran perusahaan dapat
dillihat dari total aktivanya, perusahaan dengan total aktiva yang besar dengan
komponen dominan pada piutang dan persediaan belum tentu dapat membayar
deviden (laba ditahan) dikarenakan asset yang menumpuk pada piutang dan
persediaan.  Perusahaan lebih  mempertahankan laba  dibandingkan
membagikannya sebagai deviden, yang dapat mempengaruhi harga saham dan
nilai perusahaan. Mengacu pada temuan tersebut dapat dinyatakan bahwa

perusahaan yang memiliki total aset yang besar belum tentu memberikan

10



keyakinan kepada investor dalam mengelola perusahaan agar dapat meningkatkan
nilai perusahaan. Penelitian ini didukung oleh penelitian Martini (2013) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat meingkatkan nilai perusahaan.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qomariah
(2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berdampak terhadap
nilai perusahaan.

Pengaruh Peluang Pertumbuhan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji regresi menunjukkan variabel Peluang Pertumbuhan berpengaruh
positif namun signifikan terhadap terhadap Nilai Perusahaan dengan koefisien
regresi sebesar 0,018. Hal ini berarti semakin besar Peluang Pertumbuhan yang,
maka Nilai Perusahaan juga semakin besar. Pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meythi (2012) dimana penelitian tersebut
mengukur nilai perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan sebagai variabel
moderating yang menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Dalam hal ini, pertumbuhan yang tinggi menyebabkan
kebutuhan dana meningkat (kecenderungannya pada laba ditahan). Semakin besar
tingkat pertumbuhan perusahaan, maka semakin tinggi biaya yang diperlukan
untuk investasi.

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi, dalam hubungannya
dengan leverage, sebaiknya menggunakan ekuitas sebagai  sumber
pembiayaaannya agar tidak terjadi biaya keagenan cost sebaliknya perusahaan
dengan tingkat pertumbuhan yang rendah sebaiknya menggunakan hutang
sebagai sumber pembiayaannya karena penggunaan hutang akan mengharuskan
perusahaan tersebut membayar bunga secara teratur. Pertumbuhan perusahaan
yang cepat akan mengakibatkan semakin besarnya kebutuhan dana untuk
ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan mendatang maka semakin
besar keinginan perusahaan untuk menahan laba. Jadi perusahaan yang sedang
tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagai deviden tetapi lebih baik

digunakan untuk ekspansi. Potensi pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya
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biaya penelitian dan pengembangan. Semakin besar R&D cost-nya maka berarti
ada prospek perusahaan untuk tumbuh. Penelitian ini ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sriwardany (2006) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
perusahaan dapat meningkatkan haarga saham perusahaan.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan pada pembahasan,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas pokok
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
3. Peluang Pertumbuhan berpengaruh positif amun tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.
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